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Abstract: Vaksinasi merupakan salah satu upaya preventif
pemerintah Indonesia untuk mengurangi transmisi COVID 19.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terdapat orang tua yang
tidak yakin menerima vaksinasi COVID 19 untuk anak serta
rendahnya penerimaan vaksinasi COVID 19 anak dibandingkan
orang dewasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran sikap orang tua terhadap penerimaan vaksinasi COVID 19
anak usia 6-11 tahun. Rancangan penelitian menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner Parents Attitudes about Childhood Vaccine (PACYV).
Populasi penelitian adalah orang tua yang memiliki anak usia 6-11
tahun di Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang
dengan jumlah sampel 384. Data diperoleh melalui pengisian
kuesioner kemudian ditampilkan dalam distribusi frekuensi dan
presentase. Hasil penelitian ini yaitu 62,2% orang tua tidak ragu-ragu
dan 37,8% orang tua ragu-ragu menerima vaksinasi COVID 19 untuk
anak. Sebagian besar orang tua mengkhawatirkan efck samping
(61,7%) dan keamanan vaksinasi (62,2%), serta hampir setengahnya
mengkhawatirkan efektivitas vaksinasi (47,1%). Hal tersebut dapat
mempengaruhi sikap orang tua terhadap terhadap penerimaan
vaksinasi COVID 19. Dapat disimpulkan bahwa sikap orang tua
dalam penerimaan vaksinasi COVID 19 cukup baik, namun masih
diikuti dengan beberapa kekhawatiran lain. Maka dari itu, sosialisasi
dan pemberian informasi dari tenaga kesehatan sangat diperlukan
sehingga herd immunity dapat tercapai..
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 atau COVID 19 hingga saat ini masih menjadi perhatian
global sejak kemunculan kasus pertama di Wuhan pada akhir Bulan Desember tahun 2019
lalu. COVID 19 disebabkan oleh virus Sars-CoV-2 yang belum pernah diidentifikasi pada
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manusia (Putri, 2020). Virus ini menyebar melalui tetesan air liur (droplet) yang keluar
ketika orang yang terfeksi COVID 19 batuk, bersin, ataupu berbicara (Aditia, 2021). Untuk
mencegah penularan dan penyebarluasan kasus COVID 19, pemerintah Indonesia telah
mensosialisasikan gerakan 5M. Selain itu, kebijakan vaksinasi bagi seluruh elemen
masyarakat pun ditetapkan demi menekan penularan virus COVID 19. Dengan adanya
vaksinasi, diharapkan transmisi atau penularan COVID 19 dapat berkurang, angka
kesakitan dan kematian akibat COVID 19 dapat menurun, dan kekebalan kelompok atau
herd immunity dapat tercapai (Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 2022)

Salah satu kendala atau tantangan yang dihadapi pemerintah Indonesia dalam
mencapai tujuan tersebut adalah penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi COVID 19.
Menurut penelitian, vaksinasi COVID 19 memiliki penerimaan masyarakat yang positif
sebesar 43,1% dan negatif sebesar 59,6% (Lasmita et al., 2021). Dukungan keluarga, latar
belakang informasi, dan pengetahuan merupakan beberapa elemen yang mempengaruhi
penerimaan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ardiningsih &
Kardiwinata (2021) masyarakat menerima atau melakukan vaksinast COVID 19
dikarenakan adanya dorongan dari pemerintah (80,79%), dorongan institusi tempat
bekerja (74,58%), dorongan keluarga (55,92%), secara sukarela (92,66%), dan dorongan
dari tenaga kesehatan (58,19%).

Persepsi orang tua sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan terkait setiap
pelayanan kesehatan (Frastika et al., 2020). Sebuah penelitian di Australia menunjukkan
bahwa 24% orang tua tidak yakin menerima vaksinasi COVID 19 untuk anaknya (Wang
et al., 2021). Dalam penelitiannya, Verger et al. (2021) menyebutkan bahwa dari 2.533
responden, sebanyak 62,7% (1.597) remaja menerima vaksinasi COVID 19, sebanyak
84,3% (1223) anak usia 6-11 tahun menerima vaksinasi Covd-19, dan hanya 31% (783)
anak usia dibawah 6 tahun yang menerima vaksinasi COVID 19. Di Inggris, tingkat
penerimaan vaksin dilaporkan lebih tinggi untuk orang dewasa dibandingkan dengan
anak-anak (Bell et al., 2020).

Data per tanggal 16 Mei 2022 pukul 18.00 WIB menunjukkan bahwa total vaksinasi
dosis 1 di Indonesia telah mencapai 199.629.902 dosis atau sebesar 95,85% dari sasaran
vaksinasi (Kementrian Kesehatan, 2022). Dari jumlah tersebut, kelompok usia 6-11 tahun
memiliki presentase paling kecil yakni sebanyak 20.674.664 dosis atau 10,3% dari
keseluruhan dosis. Hal tersebut dapat disebabkan karena vaksinasi anak usia 6-11 tahun
yang baru dimulai serentak pada tanggal 14 Desember 2021 (Satuan Tugas Penanganan
Covid-19, 2021). Meski demikian, sejatinya semakin cepat proses vaksinasi maka semakin
cepat pula tercapainya herd immunity sehingga masyarakat dapat tetap produktif secara
sosial dan ekonomi.

Hasil survei Perhimpunan Pendidikan dan Guru (P2G) yang melibatkan 9.287
responden orang tua siswa dari 34 provinsi seluruh Indonesia menunjukkan bahwa 23,5%
orang tua tidak setuju anak mereka divaksin, sedangkan 13,2% orang tua lainnya masih
ragu-ragu (Nuswantari, 2021). Kekhawatiran terhadap efek samping dan kehalalan
vaksinasi yang dirasakan orang tua menjadi penyebab penolakan dan keraguan tersebut.
Disamping itu, kemungkinan seorang anak dan orang dewasa untuk terpapar COVID 19
sama besarnya, dengan kelalaian orang tua menjadi salah satu faktor penyebabnya (Ikatan
Dokter Anak Indonesia, 2021). Ini menunjukkan bahwa COVID 19 dapat menimpa siapa
saja, bukan hanya orang tua yang melakukan aktivitas produktif di luar rumah, namun
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juga pada anak sebagai anggota keluarga. Peran dan kewaspadaan orang tua sangat
penting untuk mencegah timbulnya COVID 19 pada keluarga.

Kabupaten Karawang sendiri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Barat yang dijuluki sebagai Kota Industri terbesar di Indonesia. Kegiatan industri yang
relatif berkembang salah satunya adalah Kawasan Industri di Kecamatan Telukjambe
Timur. Sektor industri yang masih berjalan ini menjadi salah satu klaster penyebaran
COVID 19. Juru Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID 19 Kabupaten Karawang,
dr Fitra Hergyana menyebutkan bahwa klaster keluarga menjadi penyumbang terbanyak
COVID 19, yang berawal dari industri dan perkantoran (Azzam, 2022). Sementara itu,
kasus terkonfirmasi positif COVID 19 anak-anak di Kabupaten Karawang adalah
sebanyak 5.628 kasus atau 36,69% dari keseluruhan kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten
Karawang, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa setidaknya tiga dari 10 kasus COVID
19 di Kabupaten Karawang yang terkonfirmasi positif terjadi pada anak-anak.

Uraian latar belakang di atas menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan
penelitian pada orang tua mengenai Sikap Orang Tua Terhadap Penerimaan Vaksinasi
COVID 19 Anak Usia 6-11 Tahun di Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten
Karawang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran sikap orang tua terhadap
penerimaan vaksinasi COVID 19 anak usia 6-11 tahun.

LANDASAN TEORI

Menurut Damiati et al. (2017) sikap adalah ekspresi perasaan pribadi yang
mencerminkan kesukaan atau ketidaksukaan individu tersebut terhadap objek tertentu.
Sikap seseorang merupakan proses psikologis yang tidak dapat langsung diamati, tetapi
harus disimpulkan dari apa yang mereka katakan atau lakukan. Sikap akan menentukan
apakah seseorang akan menyukai atau tidak menyukai sesuatu dan apakah mereka akan
mendekati atau menjauhinya (Annisawati & Ayuninda, 2019).

Sikap belum merupakan tindakan/kegiatan, melainkan berupa kecenderungan
(tendency), atau predisposisi tingkah laku (Nurdin, 2015). Pengalaman masa lalu, situasi
saat ini, dan harapan di masa yang akan datang menjadi faktor yang mempengarhuhi sikap
seseorang untuk melakukan aktivitas. Maka dari itu, sikap merupakan suatu hal yang
dapat dipelajari, dikembangkan, dan diubah bila terdapat keadaan atau syarat tertentu.
Sikap ini kemudian terwujud dalam bentuk perilaku, tak terkecuali pada penerimaan
vaksinasi COVID 19.

Kesediaan orang tua dan sikap positif orang tua terhadap vaksinasi COVID 19
adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap penerimaan vaksinasi bagi anak-anak
(Yidmaz & Sahin, 2021). Beberapa faktor sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, dan agama menjadi faktor yang prediksi yang diteliti terhadap
penerimaan vaksinasi COVID 19 pada orang tua. Berdasarkan hasil penelitian, alasan
orang tua bersedia menerima vaksinasi untuk anak mereka umumnya karena orang tua
percaya vaksinasi dapat melindungi anak dari COVID 19 (Brandstetter et al., 2021).
Sedangkan alasan penolakan terhadap vaksinasi COVID 19 adalah karena kekhawatiran
atau keraguan seputar keamanan, efektivitas, manfaat, serta sifat halal dari vaksinasi (Bell
et al., 2020; Zhang et al., 2020).
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah dasar di wilayah Kecamatan
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang yaitu SD IT Harapan Ummah, SDN
Sukamakmur I, dan SDN Sukaluyu IV dari Agustus 2022 hingga September 2022. Sampel
pada penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 6-11 tahun dengan jumlah
384 sampel. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode cluster random
sampling. Data pada penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner Parent Attitudes
about Childhood Vaccine (PACV) yang dikembangkan oleh Opel et al. (2011). Instrumen
terdiri atas 15 butir pertanyaan yang terbagi dalam tiga subdomain yaitu behavior, safety
and efficacy, dan general attitudes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik demografi responden pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,
agama, status pernikahan, pendidikan, status pekerjaan dan sektor pekerjaan, pendapatan
rumah tangga dalam satu bulan, jumlah anak, dan sumber memperoleh informasi
vaksinasi. Karakteristik demografi responden penelitian dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia (tahun)
20-29 25 6,5
30-39 240 62,5
40-49 104 27,1
> 50 15 3,9
Jenis kelamin
Laki-laki 60 15,6
Perempuan 324 84,4
Agama
Islam 384 100
Non-Muslim 0 0
Status pernikahan
Menikah 378 97,4
Tidak menikah (bercerai, 10 2,6
meninggal)
Pendidikan
Tidak sekolah 0 0
SD 19 49
SMP 26 6,8
SMA 162 42,2
Diploma 64 16,7
Sarjana (S1/S2/S3) 113 29,4

Status pekerjaan

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 5175



Dina Auliyah et al

Bekerja 142 37
Tidak bekerja 242 63
Sektor pekerjaan
Tenaga kesehatan 11 7,7
Bukan tenaga kesehatan 131 92,3
Pendapatan rumah tangga dalam satu
bulan
< Rp3.000.000 83 21,6
Rp3.000.000 — Rp5.000.000 104 27,1
Rp5.000.000 — Rp10.000.000 120 31,3
> Rp10.000.000 77 20,1
Jumlah anak
Hamil anak pertama 0 0
1-2 225 58,6
3-5 157 40,9
Lebih dari 5 2 0,5
Sumber = memperoleh  informasi
vaksinasi
Televisi 154 27,1
Koran 14 2,5
Tenaga kesehatan 204 35,9
Radio 11 1,9
Internet 162 28,5
Lainnya 24 42

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden
(84,4%) adalah perempuan dan sebagian besar berusia 30-19 tahun (62,5%). Seluruh
responden (100%) beragama Islam dan hampir seluruhnya berstatus menikah (97,4%).
Dari segi pendidikan, hampir sebagian responden (42,2%) telah menamatkan pendidikan
di Sekolah Menengah Atas dan hampir sebagian responden (37%) saat ini memiliki
pekerjaan. Hampir sebagian responden (31,3%) memiliki pendapatan rumah tangga
sebesar Rp5.000.000 — Rp10.000.000 per bulan. Saat penelitian berlangsung, sebagian
besar responden (58,6%) adalah orang tua dengan 1-2 orang anak dan hampir sebagian
responden mendapatkan informasi tentang vaksinasi COVID 19 dari tenaga kesehatan
(35,9%).

2. Sikap Orang Tua Terhadap Penerimaan Vaksinasi COVID 19 Anak Usia 6-11 Tahun

Sikap orang tua terhadap penerimaan vaksinasi COVID 19 anak usia 6-11 tahun
dalam penelitian ini dinilai menggunakan kuesioner Parent Attitudes about Childhood
Vaccine (PACYV). Item pertanyaan kuesioner beserta tanggapan individu responden dan
distribusi frekuensi sikap orang tua terhadap penerimaan vakasinasi COVID 19 anak usia
6-11 tahun dijabarkan sebagai berikut.
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Tabel 2 Item Pertanyaan PACV dan Tanggapan Responden (n=184)

No. Pertanyaan Respons Frekuensi (%)

Q1 Pernahkah Anda menunda Ya 118 (30,7)
memberikan vaksinasi untuk anak Tidak tahu 8(2,1)
Anda karena alasan selain sakit atau Tidak 258 (67,2)
alergi?

Q2  Pernahkah anda memutuskan untuk Ya 92 (24)
tidak memberikan vaksinasi anak Anda Tidak tahu 9(2,3%)
karena alasan selain sakit atau alergi? Tidak 283 (73,7)

Q3  Seberapa yakinkah Anda bahwa 0-5 85 (22,1)
mengikuti jadwal vaksinasi sesuai 6-7 72 (18,8)
anjuran pemerintah adalah hal yang 8-10 227 (59,1)
baik untuk anak Anda?

Q4  Anak-anak mendapatkan suntikan Setuju 72 (18,8)
(vaksinasi) lebih dari yang seharusnya.  Tidak yakin 60 (15,6)

Tidak setuju 252 (65,6)

Q5  Saya percaya bahwa banyak penyakit Tidak setuju 29 (7,6)
yang parah dapat dicegah dengan Tidak yakin 94 (24,5)
vaksinasi. Setuju 29 (68)

Q6  Lebih baik anak saya mendapatkan Setuju 32 (8,3)
kekebalan tubuh dengan jatuh sakit Tidak yakin 61 (15,9)
dibandingkan dengan vaksinasi. Tidak setyju 291 (75,8)

Q7 Lebih baik anak-anak mendapatkan Setuju 136 (35,4)
hanya beberapa (sedikit) vaksinasi pada Tidak yakin 96 (25)
saat yang bersamaan Tidak setuju 152 (39,6)

Q8  Seberapa khawatirkah Anda bahwa Khawatir 240 (62,5)
suntikan (vaksinasi) bisa memberi efek  Tidak yakin 55 (14,3)
samping yang serius terhadap anak Tidak 89 (23,2)
Anda? khawatir

QY9  Seberapa khawatirkah Anda bahwa Khawatir 239 (62,2)
salah satu vaksinasi yang Tidak yakin 59 (15,4)
diperuntukkan bagi anak Anda Tidak 86 (22,4)
mungkin tidak aman? khawatir

Q10 Seberapa khawatirkah Anda bahwa Khawatir 181 (47,1)
vaksinasi mungkin tidak dapat Tidak yakin 102 (26,6)
mencegah penyakit? Tidak 101 (26,3)

khawatir

Q11 Jika Anda memiliki bayi lagi sekarang, Tidak 31 (8,1
apakah Anda mau bayi tersebut Tidak tahu 46 (12)
mendapatkan semua vaksinasi wajib Ya 307 (79,9)
seperti yang dianjurkan?

Q12 Secara umum, menurut Anda seberapa Ragu-ragu 102 (26,6)
ragukah Anda terhadap vaksinasi untuk Tidak yakin 23 (6)
anak-anak? Tidak ragu- 259 (67,4)

ragu
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Tidak setuju 14 (3,6)
Tidak yakin 68 (17,7)
Setuju 302 (78,6)
Q14 Saya dapat berdiskusi tentang Tidak setuju 11 (2,9)
kekhawatiran saya terhadap vaksinasi ~ Tidak yakin 32 (8,3)

Q13 Saya percaya informasi yang saya
terima tentang vaksinasi

dengan dokter anak saya secara Setuju 341 (88,8
terbuka.

Q15 Secara umum, seberapa percayakah 0-5 36 (9,4)
Anda terhadap dokter yang merawat 6-7 66 (17.2)
anak Anda? 8-10 282 (73,4)

Penerimaan Vaksinasi Frekuensi (f) Persentase (%)
Non-Hesitant (Tidak Ragu-Ragu) 239 62,2
Hesitant (Ragu-Ragu) 145 37.8

Dari hasil penelitian, sebagian besar responden (62,2%) menunjukkan sikap yang
baik terhadap penerimaan vaksinasi COVID 19 anak usia 6-11 tahun. Sebagian besar
orang tua tidak pernah menunda memberikan vaksinasi untuk anak (67,2%) ataupun
menolak memvaksin anak selain karena alasan sakit atau alergi (73,7%). Hampir seluruh
responden (78,6%) menyatakan mereka dapat mempercayai informasi yang mereka
dapatkan tentang vaksinasi dan sebagian besar responden (73,4%) mempercayai dokter
yang merawat anak mereka. Sementara itu, hampir seluruh responden (88,8%) juga
menyatakan dapat berdiskusi secara terbuka dengan dokter yang merawat anak mereka.

Sebagian besar responden juga menunjukkan beberapa kekhawatiran terkait
vaksinasi seperti timbulnya efek samping (62,5%) dan vaksinasi yang mungkin tidak aman
(62,2%). Sementara itu, hampir sebagian responden (47,1%) juga menyatakan khawatir
vaksinasi mungkin tidak dapat mencegah penyakit. Namun demikian, pada pertanyaan
mengenai sejauh mana keraguan responden terhadap vaksinasi COVID 19 untuk anak,
sebagian besar responden (67,4%) menyatakan bahwa mereka tidak ragu-ragu. Hampir
seluruh responden (79,9%) juga menyatakan jika memiliki anak lagi maka mereka
menginginkan anak mereka untuk mendapatkan vaksinasi.

1. Karakteristik Demografi Responden dan Penerimaan Vaksinasi
Tabel 2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penerimaan Vaksinasi
Penerimaan Vaksinasi

Karakteristik TZZﬁ i(‘;g)u Rag(t; A;ag “
(N=239) (N=145)
Usia (tahun)
20-29 14 (5,9%) 11 (7,6%)
30-39 146 (61,6%) 94 (64,8%)
40-49 66 (27,650 38 (26,2%)
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 5178
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> 50 13 (5,4%) 2 (1,4%)
Jenis kelamin

Laki-laki 43 (18%) 17 (11,7%)
Perempuan 196 (82%) 128 (88,3%)
Agama

Islam 239 (100%) 145 (100%)
Non-Muslim 0 (0%) 0 (0%)
Status pernikahan

Menikah 231 (96,7%) 143 (98,6%)
Tidak menikah (bercerai, 8(3,3%) 2 (1,4%)
meninggal)

Pendidikan

Tidak sekolah 0 (0%) 0 (0%)

SD 13 (5,4%) 6 (4,1%)
SMP 14 (5,9%) 12 (8,3%)
SMA 94 (39,3%0 68 (46,9%)
Diploma 42 (17,6%) 22 (15,2%)
Sarjana (S1/S2/S3) 76 (31,8%) 37 (25,5%)
Status pekerjaan

Bekerja 92 (38,5%) 50 (34,5%)
Tidak bekerja 147 (61,5%) 95 (65,5%)
Sektor pekerjaan

Tenaga kesehatan 9 (3,8%) 2 (1,4%)
Bukan tenaga kesehatan 88 (36,8%) 43 (29,7%)
Pendapatan rumah tangga

dalam satu bulan

< Rp3.000.000 49 (20,5%) 34 (23,4%)
Rp3.000.000 — Rp5.000.000 55 (23%) 49 (33,8%)
Rp5.000.000 — Rp10.000.000 81 (33,9%) 39 (26,9%)
> Rp10.000.000 54 (22,6%) 23 (15,9%)
Jumlah anak

Hamil anak pertama 0 (0%) 0 (0%)

1-2 141 (59%) 84 (57,9%)
3-5 97 (40,6%) 60 (41,4%)
Lebih dari 5 1 (0,4%) 1 (0,7%)
Sumber memperoleh

informasi vaksinasi

Televisi 97 (40,6) 57 (39,3%)
Koran 9 (3,8%) 5 (3,4%)
Tenaga kesehatan 128 (53,6%) 76 (52,4%)
Radio 4 (1,7%) 7 (4,8%)
Internet 107 (44,8%) 55 (37,9%)
Lainnya 19 (7,9%) 5 (3,4%)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa baik sikap ragu-ragu menerima
vaksinasi (hesitant) maupun tidak ragu-ragu menerima vaksinasi (non-hesitant) sebagian
besar ditemui pada responden dengan jenis kelamin perempuan (88,3% dan 82%, secara
berturut-turut). Berdasarkan kelompok usia, sikap tidak ragu-ragu menerima vaksinasi
sebagian besar adalah responden dengan rentang usia 30-39 tahun (61,1%), begitu juga
sikap ragu-ragu menerima vaksinasi yang sebagian besar ditemui pada responden dengan
rentang usia tersebut. (64,8%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sikap ragu-ragu menerima
vaksinasi maupun tidak ragu-ragu menerima vaksinasi hampir setengahnya ditunjukkan
oleh responden yang telah menamatkan Sekolah Menengah Atas (46,9% dan 39,3%,
secara berturut-turut).

Berdasarkan segi pekerjaan, sikap ragu-ragu dan tidak ragu-ragu menerima
vaksinasi sebagian besar ditemui pada responden yang tidak bekerja dengan persentase
berturut-turut 67,8% dan 62,5%. Responden yang bekerja di bidang kesehatan hampir
seluruhnya tidak ragu-ragu menerima vaksinasi (81,8%) dan sebagian kecilnya ragu-ragu
menerima vaksinasi (18,2%). Sementara itu, responden yang bekerja bukan di bidang
kesehatan sebagian besar tidak ragu-ragu menerima vaksinasi (67,2%) dan hampir
setengahnya ragu-ragu menerima vaksinasi (32,8%). Berdasarkan segi penghasilan, sikap
ragu-ragu menerima vaksinasi hampir setengahnya (26,9%) terdapat pada responden
dengan pendapatan rumah tangga sebesar Rp3.000.000 — Rp5.000.000 dalam satu bulan.
Sementara sikap tidak ragu-ragu menerima vaksinasi paling hampir setengahnya (33,9%)
ditemui pada responden dengan pendapatan rumah tangga sebesar Rp5.000.000 —
Rp10.000.000 dalam satu bulan.

Sikap ragu-ragu menerima vaksinasi hampir seluruhnya ditemui pada responden
yang menikah (96,7%), begitu juga dengan sikap tidak ragu-ragu menerima vaksinasi
(98,5%). Responden yang menikah sebagian besar tidak ragu-ragu menerima vaksinasi
(61,8%), sementara itu responden yang tidak menikah hampir seluruhnya tidak ragu-ragu
menerima vaksinasi (80%). Berdasarkan jumlah anak, sikap ragu-ragu menerima vaksinasi
sebagian besar ditemui pada responden yang memiliki 1-2 orang anak (59%), diikuti
dengan responden yang memiliki 3-5 orang anak (40,6%). Hal tersebut juga terjadi pada
sikap ragu-ragu menerima vaksinasi yang sebagian besar ditemui pada responden yang
memiliki 1-2 orang anak (57,9%), kemudian diikuti dengan responden yang memiliki 3-5
orang anak (41,4%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menunjukkan sikap non-hesitant atau tidak ragu-ragu dalam menerima vaksinasi COVID
19 anak usia 6-11 tahun (62,2%) dan hampir setengahnya menunjukkan sikap hesitant atau
ragu-ragu menerima vaksinasi tersebut (37,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan di Jerman oleh Brandstetter et al. (2021) dimana dalam penelitian tersebut
dinyatakan bahwa sebagian besar orang tua (51%) bersedia menerima vaksinasi COVID
19 untuk anak mereka. Keyakinan orang tua terhadap manfaat vaksin COVID 19 untuk
melindungi anak dari COVID 19 berpengaruh secara signifikan dalam mendorong orang
tua untuk memvaksin anak-anak mereka (Brandstetter et al., 2021). Sejalan dengan
penelitian Brandsetter, pada item pertanyaan nomor 5 yaitu “Saya percaya bahwa banyak
penyakit yang parah dapat dicegah dengan vaksinasi” sebagian besar responden (68%)
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Kemudian pada item pertanyaan nomor
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6 yaitu “lebih baik Anak saya mendapatkan kekebalan tubuh dengan jatuh sakit
dibandingkan dengan vaksinasi” hampir seluruh responden (75,8%) tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Pada penelitian ini, hampir seluruh responden yang menunjukkan sikap tidak ragu-
ragu terhadap vaksinasi setuju bahwa penyakit yang parah dapat dicegah dengan vaksinasi
(82%) dan tidak setuju bahwa anak lebih baik mendapatkan kekebalan dengan jatuh sakit
dibandingkan dengan vaksinasi (84,9%). Hal ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki
keyakinan terhadap manfaat dan efektivitas vaksinasi, serta memiliki kesadaran akan
pentingnya vaksinasi sebagai langkah awal pencegahan penyakit. Sesuai dengan teori
perubahan perilaku yang menekankan kepada kepercayaan dan persepsi individu terhadap
kesehatan, bahwa keyakinan untuk hidup sehat serta persepsi resiko merupakan hal
penting yang dapat mempengaruhi keputusan atau tindakan individu yang berhubungan
dengan kesehatan (Glanz et al., 2015). Dalam hal ini, kepercayaan orang tua terhadap
manfaat vaksinasi serta persepsi kebutuhan perlindungan dari virus COVID 19 melalui
vaksinasi menuntun orang tua untuk memutuskan menerima vaksinasi COVID 19 bagi
anak mereka.

Terdapat studi lain yang juga mendukung penelitian ini yaitu penelitian Bianco et
al. (2022) di Italia yang menyatakan bahwa 82,1% orang tua bersedia menerima vaksinasi
COVID 19 untuk anak mereka. Hal tersebut disebabkan karena orang tua telah
mendapatkan informasi tentang vaksinasi dan percaya bahwa vaksinasi memiliki manfaat
untuk anak mereka. Orang tua yang tidak mendapatkan informasi dari dokter dan
membutuhkan informasi tambahan lebih cenderung ragu-ragu (Bianco et al., 2022). Sesuai
dengan pernyataan tersebut, pada item pertanyaan nomor 13 yaitu “saya percaya
informasi yang saya terima tentang vaksinasi” dan item pertanyaan nomor 14 yaitu “saya
dapat berdiskusi tentang kekhawatiran saya terhadap vaksinasi dengan dokter anak saya
secara terbuka” hampir seluruh responden menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut
(78,5% dan 88,8%, secara berturut-turut). Sementara itu, pada item pertanyaan nomor 15
“secara umum, seberapa percayakah Anda terhadap dokter yang merawat anak Anda?”
sebagian besar responden (73,4%) menyatakan yakin dengan dokter yang merawat anak
mereka.

Hal tersebut menunjukkan bahwa tenaga kesehatan, khususnya dokter, memiliki
peran penting dalam penerimaan vaksinasi oleh orang tua, baik itu dengan pemberian
informasi maupun diskusi dengan orang tua. Seorang tenaga kesehatan harus bisa berpikir
kritis dan terbuka sehingga dapat membantu klien untuk melakukan modifikasi kesehatan,
dalam hal ini adalah menerima vaksinasi bagi anak. Penting juga bagi penyedia vaksin,
dokter, dan profesional kesehatan lain untuk memahami kelompok individu mana yang
mungkin lebih ragu-ragu dan menargetkan mereka sebagai sasaran informasi vaksinasi
serta informasi apa yang dibutuhkan.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa internet menjadi sumber informasi kedua
terbanyak bagi orang tua dalam memperoleh informasi terkait vaksinasi COVID 19
(28,5%), setelah tenaga kesehatan (35,9%). Sementara itu, orang tua dengan tingkat
pendidikan Sekolah Menegah Atas cenderung ragu-ragu menerima vaksinasi (15,2%)
dibandingan dengan orang tua dengan tingkat pendidikan sarjana (25,5%) maupun
diploma (15,2%). Hal ini disebabkan karena orang tua dengan tingkat pendidikan lebih
tinggi memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi, seperti buku atau petugas
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kesehatan, serta kemampuan literasi digital yang lebih baik untuk mengolah informasi
(Yufika et al., 2020). Sebaliknya, orang tua dengan tingkat pendidikan lebih rendah
cenderung mengandalkan informasi yang mereka terima, baik melalui media atau
lingkungan sekitar, sehingga mudah dipengaruhi oleh mispersepsi yang terjadi di
masyarakat.

Responden yang tidak ragu-ragu menerima vaksinasi hampir seluruhnya setuju
bahwa mereka mempercayai informasi yang mereka terima tentang vaksinasi (91,6%),
setuju bahwa mereka dapat membicarakan kekhawatiran terhadap vaksinasi dengan
dokter (92,5%), dan yakin bahwa mereka mempercayai dokter yang merawat anak mereka
(86,6%). Hal in1 menunjukkan bahwa pengetahuan dan informasi tentang vaksinasi, baik
yang diperoleh oleh orang tua secara mandiri maupun yang diberikan oleh tenaga
kesehatan, memiliki peran dalam menuntun orang tua membuat keputusan terkait
penerimaan vaksinasi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Muslim et al. (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan,
keamanan vaksin, dan riwayat vasksinasi dengan persepsi orang tua terhadap vaksinasi
anak usia 6-11 tahun. Hal ini tentunya menjadi salah satu tugas dan peran perawat dalam
vaksinasi, salah satunya yaitu sebagai edukator untuk memberikan informasi terkait
vaksinasi serta memastikan bahwa informasi yang diterima oleh orang tua akurat dan tidak
mengandung unsur kebohongan. Informasi dapat disampaikan secara berulang-ulang
sehingga dapat diresapi dan tersimpan dalam ingatan.

Salah satu studi lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian di Riyadh,
Saudi Arabia oleh Altulaihi et al. (2021) yang menyatakan bahwa 53,7% orang tua
bersedia memvaksin anak-anak mereka dengan vaksinasi COVID 19. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa orang tua yang memiliki riwayat vaksinasi yang baik cenderung
lebith menerima vaksinasi untuk anak mereka. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Humble et al. (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya penerimaan vaksinasi memiliki
kaitan dengan anak yang tidak menerima vaksinasi sebelum pandemi. Pada penelitian ini,
sebagian besar responden menyatakan tidak pernah menunda memberikan vaksinasi
(67,2%) atau memutuskan tidak memberikan vaksinasi (73,7%) pada anak mereka selain
karena sakit atau alergi (item pertanyaan nomor 1 dan 2). Sebagian besar responden
(59,1%) yakin mengikuti jadwal vaksinasi sesuai anjuran pemerintah adalah hal yang baik
untuk anak mereka (item pertanyaan nomor 3). Selain itu, sebagian besar responden
(65,6%) juga tidak setuju bahwa anak-anak mendapatkan vaksinasi yang lebih dari
seharusnya dan hampir setengahnya (39,6%) tidak setuju bahwa anak-anak lebih baik
mendapatkan sedikit vaksinasi (item pertanyaan nomor 4 dan 7).

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman atau riwayat vaksinasi sebelumnya juga
memiliki peran dalam membangun sikap orang tua untuk menerima atau tidak menerima
vaksinasi bagi anak mereka. Pengalaman menimbulkan adanya tanggapan dan
penghayatan yang akan membentuk sikap seseorang (Zuchdi, 1995). Dalam penelitian ini,
responden dengan rentang usia 30-39 tahun cenderung untuk lebih ragu-ragu menerima
vaksinasi (64,8%) dibandingkan dengan responden dengan rentang usia 40-49 tahun
(26,2%). Selain itu, responden yang memili 1-2 orang anak juga cenderung ragu-ragu
menerima vaksinasi (57,9%) dibandingkan dengan responden yang memiliki 3-5 orang
anak (41,4%). Hal ini dapat disebabkan karena orang tua telah memiliki pengalaman
dengan penyakit yang dapat dicegah dengan vaksinasi, sehingga mengakibatkan tingginya
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persepsi resiko terpapar penyakit menular jika tidak melakukan vaksinasi (Barbacariu,
2014). Dengan pengalaman tersebut terbentuk pula kepercayaan orang tua kepada
pemerintah serta para ahli yang akhirnya membentuk niat orang tua untuk menerima
vaksinasi. Sesuai dengan penyataan Badur et al. (2020) yang menyebutkan bahwa
kepercayaan individu dalam komunitas imunisasi termasuk para ilmuan, pembuat
kebijakan, perusahaan farmasi, dan profesional kesehatan sangat penting untuk
membentuk niat vaksinasi.

Pada penelitian ini, sebagian besar responden (67,4%) menyatakan secara peribadi
merasa tidak ragu-ragu menerima vaksinasi (item pertanyaan nomor 12) dan hampir
seluruhnya (78,6%) menyatakan jika memiliki anak lagi maka mereka menginginkan anak
mereka untuk mendapatkan vaksinasi (item pertanyaan nomor 11). Meski demikian, pada
item pertanyaan nomor 8 yaitu “seberapa khawatirkah Anda bahwa vaksinasi (suntikan)
bisa memberi efek samping yang serius terhadap anak Anda?” sebagian besar responden
(61,7%) menyatakan khawatir. Pada item pertanyaan nomor 9 vyaitu “seberapa
khawatirkah Anda bahwa salah satu vaksinasi yang diperuntukkan bagi Anda mungkin
tidak aman?” sebagian besar responden (62,2%) menyatakan khawatir. Kemudian pada
item pertanyaan nomor 10 yaitu “seberapa khawatirkah Anda bahwa vaksinasi mungkin
tidak dapat mencegah penyakit?” hampir setengah responden (47,1%) menyatakan
khawatir.

Beberapa studi sebelumnya pun telah menyatakan bahwa keamanan dan efektivitas
vaksinasi COVID 19 mempengaruhi keraguan orang tua terhadap penerimaan vaksinasi.
Sebuah studi yang dilakukan Almalki et al., (2022) menyatakan bahwa orang tua yang
merasakan rendahnya manfaat vaksinasi atau yang memiliki masalah dengan efektivitas
(kemanjuran) vaksinasi adalah orang tua yang paling ragu-ragu untuk memvaksin anak
mereka. Dalam sebuah survei dunia, ditemukan 37,7% orang tua takut akan efek buruk
dari vaksinasi COVID 19 dan 5,6% berpendapat bahwa COVID 19 adalah penyakit yang
dapat sembuh dengan sendirinya sehingga vaksinasi tidak diperlukan (Mohmmed &
Ismail, 2022).

Dalam penelitian ini, hampir seluruh orang tua yang ragu-ragu merima vaksinasi
menyatakan khawatir terhadap efek samping vaksinasi (82,1%), khawatir bahwa vaksinasi
mungkin tidak aman (82,1%), sementara sebagian besar menyatakan khawatir bahwa
vaksinasi mungkin tidak dapat mencegah anak-anak dari COVID 19 (69,7%). Hal tersebut
membuktikan bahwa kekhawatiran orang tua pada vaksinasi dapat mempengaruhi
penerimaan orang tua terhadap vaksinasi. Sementara itu, kesediaan dan sikap positif orang
tua terhadap vaksinasi COVID 19 adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
penerimaan vaksinasi bagi anak-anak (Yilmaz & Sahin, 2021). Maka dari itu, persepsi dan
pengetahuan orang tua terhadap manfaat vaksinasi, serta kekhawatiran orang tua terhadap
efek samping, keamanan, dan efektivitas vaksinasi perlu menjadi perhatian pembuat
kebijakan serta penyedia layanan kesehatan sehingga program vaksinasi dapat diterima
lebih baik lagi di masa mendatang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Seiring dengan penyebaran COVID 19 secara global, vaksinasi menjadi sebuah
tindakan yang sangat penting untuk menghentikan penyebaran virus tersebut. Orang tua
kini diberikan pilihan untuk melindungi anak-anak terkasihnya dari COVID 19, maupun
komplikasinya. Menurut temuan penelitian, sebagian besar orang tua (62,2%) tidak ragu-
ragu menerima vaksinasi COVID 19 untuk anak mereka. Namun efek samping,
keamanan, dan efikasi vaksinasi tetap menjadi kekhawatiran bagi orang tua yang mungkin
dapat mempengaruhi kesediaan mereka untuk menerima vaksinasi. Maka dari itu,
sosialisasi dan pemberian informasi oleh dokter maupun tenaga kesehatan lainnya sangat
diperlukan untuk mendapatkan kepercayaan orang tua sehingga tujuan program vaksinasi,
yaitu herd immunity dapat tercapai. Pendidikan kepada orang tua tentang betapa
pentingnya vaksinasi harus diperkenalkan karena dapat mengurangi keraguan,
kekhawatiran, ataupun ketakutan orang tua terhadap vaksinasi untuk anak-anak.
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